
 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian studi tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Polohungo Kecamatan Limboto dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat yang paling banyak menggunakan antibiotik adalah perempuan 

dengan presentase 54%. 

2. Mayoritas umur responden yang paling banyak adalah  berkisar 38 sampai 47 

tahun dengan presentase 39%.  

3. Masyarakat di Kelurahan Polohungo Kecamatan Limboto > 50 % memiliki 

pendidikan yang rendah yaitu pendidikan SD dan SMP.  

4. Masyarakat yang paling banyak memiliki pekerjaan sebagai petani (30%) dan 

URT (27%).  

5. Masyarakat di Kelurahan Polohungo memiliki pengetahuan cukup sebanyak 

43 responden (50,59%),  

1.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan ini menjadi perhatian terhadap pemerintah di Kelurahan Polohungo  

Kecamatan Limboto terhadap penggunaan obat terutama obat-obat golongan 

antobiotik. 

2. Perlu diadakannya penyuluhan atau sosialisasi tentang penggunaan obat 

antibiotik seperti amoxicillin, ampisilin, tetrasiklin dan cotrimoxazole 

khususnya masyarakat di Kelurahan Polohungo  Kecamatan Limboto. 

3. Diharapkan kepada masyarakat agar memperhatikan penggunaan antibiotik 

sehingga mengurangi terjadinya penggunaan obat yang tidak rasional. 

4. Diharapkan juga keada masyarakat agar di sekolakan sampai perguruan tinggi 

agar supaya mudah menyerap informasi yang diperoleh. 
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